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EVALUASI PERDAGANGAN KAKAO INDONESIA DI PASAR
INTERNASIONAL: ANALISIS BERDASARKAN TRADE
DEPENDENCE INDEX (TDI)

audhan Fuady, ?Nova Suryani
(> 2 Universitas Syiah Kuala)
*Korespondensi: vaudhanfuady@usk.ac.id)

Abstrak

Perdagangan kakao merupakan salah satu sektor strategis bagi perekonomian Indonesia
karena berkontribusi terhadap devisa negara dan pembangunan agribisnis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis perdagangan kakao Indonesia di pasar
internasional menggunakan indikator Trade and Economy, dengan fokus pada Trade
Dependence Index (TDI). Data yang digunakan adalah data sekunder dari periode 2013-
2022 yang diperoleh dari sumber resmi seperti UN Comtrade, Trade Map, World
Development Indicators (WDI) dan FAOStat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
TDI kakao Indonesia sebesar 0,17, lebih rendah dibandingkan dengan Pantai Gading
(8,84), Ghana (3,68), Ekuador (0,81) dan Kamerun (1,61). Rendahnya nilai TDI ini
menunjukkan bahwa perdagangan kakao belum menjadi sektor utama dalam
perekonomian Indonesia, meskipun memiliki potensi besar sebagai produsen kakao
terbesar ketiga di dunia. Faktor-faktor seperti rendahnya produktivitas, kurangnya
diversifikasi produk olahan, dan kebijakan perdagangan menjadi kendala utama.
Penelitian ini merekomendasikan peningkatan mutu biji kakao, diversifikasi produk
olahan, dan perluasan pasar internasional sebagai langkah strategis untuk meningkatkan
daya saing kakao Indonesia di pasar global.

Keywords: kakao; daya saing; perdagangan internasional; trade and economy; Trade
Dependence Index
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1.  PENDAHULUAN

Perdagangan internasional merupakan salah satu upaya suatu negara untuk
mengatasi masalah perekonomian. Salah satu dari banyak keuntungan yang dapat
diperoleh suatu negara dari melakukan perdagangan dengan negara lain adalah
memungkinkan negara tersebut untuk berspesialisasi dalam menghasilkan barang dan
jasa dengan harga yang lebih rendah, baik dari segi biaya, bahan, maupun proses
produksi. Keuntungan dari spesialisasi adalah suatu negara akan melakukan impor untuk
memenuhi kebutuhannya ketika mereka kekurangan komoditas tertentu. Sebaliknya, jika
suatu negara memiliki potensi untuk menyediakan komoditas tertentu, negara tersebut
akan melakukan ekspor. Ekspor hasil komoditi mendorong pertumbuhan ekonomi
Indonesia, menjadikannya salah satu negara yang sangat aktif dalam perdagangan
internasional.

Keunggulan Indonesia sebagai negara agraris, peran sektor pertanian dan agribisnis
dapat menjadi alat dalam pembangunan perekonomian nasional. Pertanian merupakan
salah satu sektor yang penting di Indonesia, hal ini terlihat dari peranan sektor pertanian
terhadap penyediaan lapangan kerja, penyediaan pangan, serta penyumbang devisa
melalui ekspor dan sebagainya. Salah satu sub sektor di sektor pertanian adalah sub sektor
perkebunan. Sub sektor ini semakin penting dalam meningkatkan pertumbuhan
perekonomian nasional. Pada sub sektor perkebunan terdapat banyak komoditas yang
ditawarkan dan menjadi pilihan ekspor ke negara-negara lain, baik negara-negara maju
maupun negara-negara berkembang.

Kakao (Theobrema cacao L.) merupakan salah satu komoditas unggul sub sektor
perkebunan. Komoditas kakao berperan sebagai sumber devisa negara yang memberikan
kontribusi yang begitu penting dalam struktur perekonomian di Indonesia. Kakao
Indonesia sudah termasuk dalam komoditas andalan dalam kegiatan ekspor Indonesia
karena selain komoditas ini memiliki keunggulan komparatif, kakao Indonesia juga
memiliki beberapa kelebihan antara lain cita rasa biji kakao Indonesia yang tinggi serta
biji kakao Indonesia tidak mudah meleleh sehingga cocok bila dipakai untuk blending
atau sebagai bahan campuran. Sejalan dengan keunggulan tersebut, peluang pasar kakao
Indonesia terbuka luas baik untuk sekspor maupun kebutuhan dalam negeri. Dengan kata
lain, potensi untuk menggunakan industri kakao sebagai salah satu pendorong
pertumbuhan dan distribusi pendapatan cukup terbuka.

Indonesia merupakan negara produsen kakao ketiga terbesar di dunia setelah
Pantai Gading dan Ghana. Indonesia merupakan satu-satunya sepuluh besar penghasil
kakao dunia di kawasan Asia khususnya Asia Pasifik. Peluang Indonesia menguasai
pangsa pasar dunia khususnya kawasan Asia Pasifik cukup terbuka. Produksi kakao
Indonesia tahun 2022 sebesar 641.741 ton dengan nilai produksi sebesar USD
954.867.000 (FAOStat, 2023). Pasar ekspor produk kakao berupa cocoa butter antara lain
Amerika Serikat dan Eropa, sementara untuk cocoa powder atau bubuk coklat untuk pasar
Asia Pasifik seperti Malaysia, Thailand, Jepang, India, dan Tiongkok.

Ekspor kakao didominasi dalam bentuk biji pada tahun 2010 (80 persen), dengan
pangsa pasar Indonesia hanya 15%, dengan pangsa pasar produk olahan kakao (pasta,
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butter, dan powder) hanya 6%. Berdasarkan Permenkeu Nomor 67/PMK.011/2010,
Indonesia menerapkan kebijakan bea keluar ekspor kakao biji mulai tahun 2010 hingga
15%. Peraturan ini dimaksudkan untuk mendorong industri pengolahan kakao di dalam
negeri, yang pada gilirannya akan meningkatkan ekspor produk olahan kakao memiliki
daya saing. Akibatnya, ekspor kakao Indonesia pelan-pelan bergeser dari kakao biji ke
produk kakao olahan. Sejak tahun 2011 terjadi perubahan komposisi ekspor kakao
Indonesia, yaitu ekspor produk olahan meningkat, sedangkan kakao biji menurun.
Sebagai contoh tahun 2023 nilai ekspor kakao olahan Indonesia dalam bentuk powder
and cake sebesar USD 387.523.000 dan Cocoa butter, fat and oil sebesar USD
626.856.000 (FAOStat, 2023). Tren peningkatan ekspor kakao Indonesia dan
peningkatan konsumsi kakao dunia menunjukkan bahwa potensi pasar kakao masih tinggi
di pasar internasional.

Perkembangan kakao Indonesia di dunia dibandingkan dengan kemajuan
produsen kakao negara lain yang lebih baik. Selama beberapa tahun, Indonesia
mengekspor kakao ke berbagai negara, terutama negara di Eropa. Ekspor ini mencakup
bukan hanya biji kakao, tetapi juga produk lain dari kakao, seperti lemak, bubuk, kulit,
pasta, dan produk berbahan dasar kakao, seperti cokelat. Meskipun ada kelebihannya,
kakao Indonesia masih mengalami beberapa masalah. Salah satunya adalah rendahnya
produktivitas kebun karena hama penggerek pohon, kualitas kakao belum maksimal, dan
pengembangan produk hilir dan hulu yang belum optimal. Selain itu, pemerintah kurang
memperhatikan penyuluhan untuk petani kakao agar dapat menghasilkan produk yang
baik.

Potensi kakao Indonesia di pasar dunia cukup menjanjikan dan berdaya saing.
Untuk melihat sejauh mana posisi Indonesia dalam perdagangan kakao internasional
maka dilakukan penghitungan indiator ekonomi. Posisi Indonesia selanjutnya
dibandingkan dengan Pantai Gading, Ghana, Ekuador dan Kamerun sebagai
negaranegara penghasil kakao terbesar di dunia. Kelima negara tersebut merupakan
anggota The International Cocoa Organization (ICCO, 2008). ICCO merupakan wadah
bagi produsen kakao dunia untuk merumuskan kebijakan kakao dunia dan
menguntungkan antar anggota baik anggota eksportir mapun importir. Negara yang
tergabung dalam ICCO menentukan arah kebijakan kakao dunia dipandang perlu untuk
dikaji khususnya Indonesia dibandingkan dengan negara penghasil kakao lainnya. Dalam
penulisan ini, kakao yang menjadi objek pengkajian yaitu Cocoa and Cocoa Preparations
dengan kode HS 18.

Meskipun terjadi peningkatan pada ekspor produk olahan, Indonesia masih
menghadapi berbagai kendala seperti rendahnya produktivitas akibat serangan hama,
kualitas produk yang belum konsisten, serta kurangnya dukungan terhadap
pengembangan produk hilir. Perkembangan perdagangan kakao Indonesia dibandingkan
negara kompetitor seperti Pantai Gading, Ghana, Ekuador dan Kamerun menunjukkan
adanya peluang besar untuk meningkatkan daya saing melalui peningkatan kualitas,
diversifikasi produk, dan strategi pasar.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis posisi perdagangan
kakao Indonesia di pasar internasional berdasarkan indikator ekonomi, terutama Trade
Dependence Index (TDI), serta membandingkannya dengan Pantai Gading, Ghana,
Ekuador dan Kamerun. Kajian ini penting untuk memahami sejauh mana kontribusi
kakao dalam perekonomian Indonesia dan memberikan rekomendasi untuk memperkuat
posisi Indonesia di pasar global.

2. TEORI
2.1 Perdagangan Internasional dan Komoditas Kakao

Menurut Deliarnov (2010) perdagangan internasional adalah kegiatan perdagangan
barang dan jasa yang dilakukan oleh penduduk suatu Negara dengan Negara lain.
Timbulnya perdagangan internasional di karenakan pada haikatnya tidak ada satupun
Negara di dunia yang dapat menghasilkan semua barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan dari segi ekonomi, social budaya, maupun politik sehingga mampu
meningkatkan perekonomian didalam negeri. Perdagangan internasional memberikan
manfaat dalam rangka memperoleh barang yang tidak diproduksi di dalam negeri,
memperoleh keuntungan dari spesialisasi, memperluas pasar-pasar industry dalam
negeri,dan meningkatkan pengguna teknologi modern untuk menambah produktivitas
(Sadono Sukirno, 2016). Awal dari perdagangan internasional yaitu adanya perdagangan
tenaga kerja dengan barang dan jasa lainnya, dasar dalam perdagangan internasional
adalah adanya perdagangan barang dan jasa antar negara atau lebih dengan tujuan untuk
mendapatkan kuntungan. Terjadinya perdagangan ini apabila terdapat sebuah permintaan
dan penawaran pada pasar internasional.

Perdagangan internasional memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi
global karena memungkinkan negara-negara untuk mengakses pasar yang lebih luas dan
memanfaatkan keunggulan komparatifnya (Chen et al., 2020). Kakao adalah salah satu
komoditas yang memiliki peran signifikan dalam perdagangan internasional. Sebagai
bahan baku utama untuk industri makanan, kosmetik, dan farmasi, kakao memberikan
kontribusi besar terhadap devisa negara-negara produsen (Olajide & Adebayo, 2021).

Indonesia, sebagai produsen kakao terbesar ketiga di dunia setelah Pantai Gading
dan Ghana, memiliki peluang besar untuk memperluas pangsa pasarnya di pasar
internasional. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal, karena sebagian
besar ekspor Indonesia masih dalam bentuk biji mentah dengan nilai tambah yang rendah
(Yulianto et al., 2022).

2.2 Indikator Ekonomi Perdagangan Kakao
Analisis perdagangan kakao membutuhkan indikator ekonomi untuk mengevaluasi
Kinerja dan posisi suatu negara dalam pasar global. Beberapa indikator utama yang
relevan adalah:
1. Trade Dependence Index (TDI)
TDI mengukur kontribusi perdagangan terhadap PDB suatu negara. Studi oleh Hasan
dan Puspita (2021) menunjukkan bahwa meskipun Indonesia memiliki potensi besar,
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nilai TDI untuk kakao masih rendah dibandingkan dengan negara-negara pesaing
seperti Pantai Gading.

2. Export Propensity Index (EPI)
EPI mengukur proporsi PDB yang berasal dari ekspor. Menurut penelitian Putri dan
Lestari (2022), nilai EPI kakao Indonesia mengalami peningkatan sejak
diterapkannya kebijakan bea keluar pada tahun 2010. Namun, kontribusi kakao
terhadap total ekspor masih relatif kecil.

3. Revealed Comparative Advantage (RCA)
RCA digunakan untuk mengukur keunggulan komparatif suatu produk di pasar
global. Rifin et al. (2020) mencatat bahwa kakao Indonesia memiliki RCA yang lebih
rendah dibandingkan negara-negara pesaing, meskipun tren RCA menunjukkan
peningkatan setelah diperkenalkannya produk olahan seperti cocoa butter dan cocoa
powder.

2.3 Trade Dependence Index (TDI)

TDI merupakan indikator penting yang mengukur tingkat keterbukaan ekonomi
suatu negara terhadap perdagangan internasional (Hasan & Puspita, 2021). Dalam
konteks perdagangan kakao, TDI memberikan gambaran sejauh mana perdagangan kakao
berkontribusi terhadap PDB nasional. Studi oleh Olajide dan Adebayo (2021)
menunjukkan bahwa nilai TDI yang rendah dapat mengindikasikan pembatasan
perdagangan atau rendahnya daya saing di pasar internasional.

Indonesia memiliki TDI yang lebih rendah dibandingkan negara produsen kakao
lainnya, seperti Pantai Gading. Hal ini menunjukkan bahwa perdagangan kakao belum
menjadi pilar utama dalam struktur ekonomi Indonesia, meskipun potensinya sangat
besar (Yulianto et al., 2022).

2.4 Daya Saing dan Mutu Kakao Indonesia

Kakao Indonesia dikenal memiliki keunggulan komparatif berupa cita rasa khas dan
tekstur yang sesuai untuk blending dalam industri cokelat (Susanti et al., 2020). Namun,
daya saing kakao Indonesia masih terhambat oleh beberapa faktor, antara lain; Rendahnya
produktivitas perkebunan hal ini disebabkan karena sebagian besar kakao Indonesia
dihasilkan dari perkebunan rakyat dengan teknologi pengelolaan yang masih tradisional
(Haryanto & Nurhayati, 2021). Selain itu kualitas produk yang masih beragam
disebabkan karena kurangnya standardisasi mutu kakao mengurangi daya saing di pasar
internasional (Sari et al., 2022).

Peningkatan daya saing kakao perlu dilakukan. Beberapa cara yang dapat dilakukan
yaitu peningkatan investasi dalam teknologi modern, peningkatan akses petani terhadap
pelatihan, serta insentif untuk pengembangan produk olahan bernilai tambah tinggi
(Setiawan et al., 2023).

2.5 Perbandingan dengan Negara Pesaing

Pantai Gading, sebagai produsen kakao terbesar dunia, menunjukkan tingkat
efisiensi dan daya saing yang lebih tinggi dibandingkan Indonesia. Studi oleh Adomako
et al. (2020) menunjukkan bahwa dukungan pemerintah melalui program pemantauan
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mutu dan investasi infrastruktur menjadi kunci keberhasilan negara tersebut. Di sisi lain,
negara meningkatkan ekspor produk olahan kakao meskipun produksi biji kakao
domestiknya menurun dengan pengembangan industri pengolahan yang berorientasi
ekspor (Yusof et al., 2022).

2.6  Strategi Pengembangan Perdagangan Kakao Indonesia
Untuk memperkuat posisi Indonesia di pasar internasional, beberapa langkah
strategis yang direkomendasikan adalah:
1. Peningkatan Mutu: Memberikan pelatihan kepada petani mengenai praktik
pertanian yang baik (Good Agricultural Practices/GAP) dan pengelolaan pasca-
panen (Haryanto & Nurhayati, 2021).
2. Diversifikasi Produk: Mengembangkan kapasitas produksi untuk menghasilkan
produk olahan bernilai tambah tinggi seperti cokelat siap konsumsi dan bahan
dasar kosmetik (Setiawan et al., 2023).
3. Ekspansi Pasar: Mengarahkan fokus ke pasar Asia Timur dan Timur Tengah yang
memiliki permintaan tinggi terhadap produk olahan kakao (Susanti et al., 2020).

3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
komparatif untuk menganalisis dan mengevaluasi perdagangan kakao Indonesia di pasar
internasional berdasarkan indikator Trade Dependence Index (TDI). Pendekatan ini juga
digunakan untuk membandingkan kinerja perdagangan kakao Indonesia dengan negara
produsen kakao lainnya, yaitu Pantai Gading, Ghana, Ekuador dan Kamerun, yang dipilih
secara purposive karena perannya sebagai produsen utama kakao dunia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif meliputi nilai ekspor, impor, dan PDB
Indonesia, Pantai Gading, Ghana, Ekuador dan Kamerun yang diperoleh dari portal data
resmi seperti UN Comtrade, Trade Map, dan FAOStat. Data kualitatif mencakup
kebijakan perdagangan dan hambatan non-tarif yang diambil dari dokumen pemerintah
serta laporan tahunan The International Cocoa Organization (ICCO).

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan mengakses portal data
perdagangan internasional, laporan resmi, dan jurnal ilmiah yang relevan. Teknik analisis
data melibatkan perhitungan TDI menggunakan formula:

Total Perdagangan (Ekspor + Impor) 1
= X
PDB

TDI 00

Analisis tren dilakukan untuk melihat perubahan nilai TDI Indonesia dalam periode
2013-2022 dan membandingkannya dengan Pantai Gading, Ghana, Ekuador dan
Kamerun. Perbandingan antar negara divisualisasikan melalui tabel dan grafik untuk
menunjukkan posisi perdagangan kakao Indonesia di pasar internasional.
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Validitas data dijamin dengan menggunakan sumber terpercaya, sementara
reliabilitas data diperolen melalui triangulasi dari beberapa sumber yang konsisten.
Penelitian ini dibatasi pada analisis nilai TDI untuk periode 2013-2022, dengan unit
analisis berupa perdagangan kakao Indonesia, baik dalam bentuk biji mentah maupun
produk olahan seperti cocoa butter dan cocoa powder.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Trade dependence index (indeks keterbukaan) adalah ukuran pentingnya
perdagangan internasional dalam ekonomi keseluruhan. Ini memberi indikasi tentang
sejauh mana ekonomi terbuka untuk berdagang. Untuk menghitung nilai TDI yaitu nilai
total perdagangan (impor dan ekspor) sebagai persentase dari PDB, sedangkan nilai TDI
antara 0 dan + oo.

Keterbukaan ekonomi ditentukan oleh sejumlah besar faktor, yang paling penting
adalah pembatasan perdagangan seperti tarif, hambatan non-tarif, rezim, pertukaran mata
uang asing, kebijakan non-perdagangan dan struktur ekonomi nasional. Bagian transaksi
perdagangan dalam nilai tambah suatu negara adalah hasil dari semua faktor ini. Ada
kemungkinan bahwa ekonomi terbuka dan liberal memiliki TDI yang relatif kecil, jika
sebagian besar PDBnya diciptakan oleh aktivitas non-perdagangan yang didukung oleh
pasar domestik. Ketergantungan perdagangan yang rendah dapat menunjukkan
pembatasan perdagangan yang tinggi di negara tersebut atau terhadap negara tersebut di
pasar luar negeri, atau keduanya.

Trade Dependence Index
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Gambar 1. Trade dependence index Indonesia, Pantai Gading, Ghana, Ekuador dan
Kamerun 2013 — 2022
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Sumber: WDI, Trade Map dan UN Comtrade, 2023 (diolah)

Grafik indeks ketergantungan perdagangan kakao internasional menunjukkan
perbedaan signifikan antara Pantai Gading dengan Indonesia, Ghana, Ekuador, dan
Kamerun, dalam hal kontribusi kakao terhadap total perdagangan internasional masing-
masing negara (Gambar 1). Pantai Gading secara konsisten berada di peringkat pertama,
yang menunjukkan peran kakao sebagai komoditas ekspor utama negara tersebut. Sebagai
contoh tahun 2015, dengan indeks tertinggi sebesar 11,20, yang disebabkan oleh
peningkatan volume produksi kakao. Namun, tren menurun hingga 7,09 pada tahun 2022
karena pengaruh fluktuasi harga kakao global. Penurunan ini juga disebabkan oleh
perubahan kebijakan ekspor dan tantangan dalam mempertahankan volume produksi
yang tinggi akibat faktor alam, seperti perubahan iklim dan penyakit tanaman. Ghana
sebagai salah satu produsen kakao terbesar dunia juga menunjukkan indeks tertinggi pada
tahun 2015 sebesar 7,15. Setelah itu, terjadi penurunan bertahap hingga 2,92 pada tahun
2022. Perlu dicatat bahwa meskipun mengalami penurunan, kontribusi kakao terhadap
perdagangan Ghana masih jauh lebih tinggi dibandingkan negara seperti Indonesia dan
Kamerun.

Indonesia memiliki indeks ketergantungan perdagangan kakao yang jauh lebih
rendah dibandingkan Pantai Gading, Ghana, Ekuador dan Kamerun dengan nilai berkisar
antara 0,15 hingga 0,19 selama periode 2013 hingga 2022. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun Indonesia adalah salah satu produsen kakao utama dunia, kakao bukan
merupakan komoditas utama dalam struktur perdagangan internasionalnya. Diversifikasi
ekonomi yang tinggi di Indonesia, dengan sektor unggulan seperti kelapa sawit, batubara,
dan gas alam, membuat kakao hanya memberikan kontribusi kecil terhadap total ekspor.
Selain itu, Indonesia lebih banyak berfokus pada pemrosesan kakao untuk pasar domestik
daripada hanya mengekspor bahan mentah, yang dapat menurunkan ketergantungan pada
perdagangan kakao internasional.

Ekuador yang dikenal dengan kualitas kakao spesialnya seperti kakao Arriba,
memiliki indeks ketergantungan perdagangan yang sangat rendah, berkisar antara 0,59
hingga 1,01 selama periode 2013 —2022. Hal ini menunjukkan bahwa perdagangan kakao
internasional memainkan peran yang sangat kecil dalam struktur perdagangan total
Ekuador. Rendahnya indeks ini mungkin disebabkan oleh diversifikasi ekspor Ekuador,
seperti minyak bumi, pisang, dan udang, yang lebih mendominasi perdagangan
internasionalnya. Meskipun demikian, kakao Ekuador memiliki nilai tambah tinggi dalam
pasar niche, terutama untuk produk premium, sehingga kontribusi kecil ini dapat
memberikan dampak ekonomi yang signifikan meskipun tidak terlihat dari indeks
ketergantungan perdagangan. Kamerun memiliki indeks antara 1,40 hingga 2,70. Hal ini
menunjukkan bahwa, sebagai salah satu produsen kakao utama di dunia, perdagangan
kakao memiliki peran signifikan dalam struktur ekonomi perdagangan Kamerun.

Indeks keterbukaan atau indeks ketergantungan perdagangan (TDI) komoditi
kakao Indonesia lebih rendah dibanding Pantai Gading, Ghana, Ekuador dan Kamerun
(Gambar 1). Rata-rata nilai TDI Indonesia dalam kurun waktu 2013 — 2022 sebesar 0,17
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sedangkan Pantai Gading (8,84), Ghana (3,68), Ekuador (0,81) dan Kamerun (1,61).
Perdagangan Indonesia baik ekspor maupun impor tidak memiliki tingkat ketergantungan
tinggi terhadap perdagangan komoditi kakao. Perdagangan kakao Indonesia di pasar
dunia belum memiliki dampak besar terhadap perdagangan produk Indonesia secara
keseluruhan. Pantai Gading memiliki tingkat ketergantungan terhadap perdagangan
kakao sangat tinggi dengan TDI mencapai 7,09 tahun 2022. Hal ini terjadi karena Pantai
Gading merupakan produsen kakao terbesar dunia dan kakao menjadi sumber utama
perekonomian negara tersebut. Tren indeks TDI selama kurun waktu 2013 — 2022
memiliki karakter yang sama antara negara. Ketika terjadi kenaikan indeks TDI maka
kelima negara mengalami hal yang sama begitupun sebaliknya. Produksi kakao dalam
negeri masing-masing diduga menjadi penyebab utama fluktuasi nilai TDI. Penurunan
produksi mengakibatkan TDI juga ikut turun dan kenaikan produksi juga meningkatkan
indeks TDI.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Trade Dependence Index (TDI) kakao
Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan negara pesaing utama seperti Pantai
Gading, Ghana, Ekuador dan Kamerun. Selama periode 2013-2022, rata-rata TDI kakao
Indonesia sebesar 0,17, jauh di bawah Pantai Gading (8,84), Ghana (3,68), Ekuador (0,81)
dan Kamerun (1,61). Hal ini mencerminkan bahwa perdagangan kakao belum menjadi
sektor utama dalam struktur ekonomi Indonesia. Meskipun memiliki keunggulan
komparatif berupa cita rasa khas dan tekstur biji yang cocok untuk blending, kontribusi
kakao terhadap PDB nasional masih rendah. Rendahnya nilai TDI juga dipengaruhi oleh
produktivitas perkebunan yang belum optimal, kurangnya diversifikasi produk olahan,
dan hambatan perdagangan seperti tarif ekspor biji kakao.

5.2. Saran

Untuk meningkatkan kontribusi kakao Indonesia di pasar internasional, diperlukan
strategi peningkatan daya saing. Pertama, pemerintah perlu mendorong peningkatan mutu
biji kakao melalui pelatihan kepada petani terkait praktik pertanian yang baik (Good
Agricultural Practices/GAP) dan pengelolaan pasca-panen. Kedua, diversifikasi produk
olahan perlu ditingkatkan dengan memfasilitasi investasi pada industri pengolahan kakao,
sehingga menghasilkan produk bernilai tambah tinggi seperti cocoa butter dan cocoa
powder. Ketiga, pemerintah perlu mengkaji ulang kebijakan perdagangan, khususnya bea
keluar ekspor, agar mampu mendorong pertumbuhan ekspor produk olahan. Terakhir,
perluasan pasar internasional ke kawasan Asia Timur dan Timur Tengah harus menjadi
prioritas, mengingat permintaan terhadap produk kakao di kawasan ini terus meningkat.
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